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Abstract:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran filsafat pendidikan Islam dalam memetakan problematika, solusi, dampak
implikasi, perkembangan, serta isu-isu moral di MI Salafiyah Padasan, Kerek, Tuban. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
jenis mini riset lapangan, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam bersama tiga guru PAI di lembaga tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa problematika utama bersumber dari dikotomi berpikir materi-spiritual dan pergeseran moral siswa
akibat digitalisasi. Filsafat pendidikan Islam berperan sebagai kompas epistemologis dan aksiologis melalui integrasi nilai ta'dib
(penanaman adab) ke dalam kurikulum modern. Implikasi dari penerapan fondasi filosofis ini terwujud pada terjaganya harmoni
moralitas lokal di tengah arus modernisasi pedesaan.
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Pendahuluan

Lembaga Pendidikan Islam pada tingkat dasar, seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI), memegang
peran krusial sebagai peletak fondasi nilai transendental dan moralitas peserta didik. Namun, pada
era kontemporer ini, institusi pendidikan Islam dihadapkan pada disrupsi moral dan pergeseran
nilai akibat paparan teknologi yang tidak tersaring hingga ke wilayah rural (pedesaan), seperti di
Kecamatan Kerek, Tuban.

Filsafat Pendidikan Islam hadir bukan sekadar sebagai wacana teoretis, melainkan sebagai
alat analisis kritis (pisau analisis) untuk menjawab problematika tersebut. Filsafat memberikan
landasan ontologis (apa hakikat manusia beradab), epistemologis (bagaimana mentransfer ilmu
tanpa mendikotomikan agama dan sains), serta aksiologis (untuk apa ilmu itu digunakan).

Mini riset ini secara khusus membidik MI Salafiyah Padasan Kerek Tuban guna memetakan
bagaimana nilai-nilai filosofis Islam diejawantahkan oleh para pendidik untuk menjawab tantangan
zaman, mengurai krisis moral, serta melihat dampaknya terhadap perkembangan madrasah secara
makro.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui desain penelitian kepustakaan
pendekatan kualitatif deskriptif jenis mini riset lapangan, data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam bersama tiga guru PAI di lembaga tersebut. Teknik analisis data dioperasionalkan
menggunakan metode deskriptif-analitis dan komparatif untuk membedah, memetakan, serta
membandingkan secara kritis ragam pandangan dari para narasumber. Melalui langkah-langkah
metodologis tersebut, penelitian ini menarik kesimpulan deduktif mengenai relevansi paradigma
keilmuan Islam dalam menjawab tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi kontemporer.

HASIL DAN DISKUSI

Filsafat Pendidikan Islam menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas bertumpu pada konsep
Ta’dib, yaitu proses penanaman adab ke dalam jiwa manusia agar tercipta keadilan dalam diri dan
lingkungannya. Dalam konteks institusi madrasah, terdapat empat pilar filosofis yang harus
berjalan beriringan:
o Integrasi Epistemologis: Menolak pemisahan antara ilmu agama (ilmu fardlu 'ain) dan
ilmu umum (ilmu fardlu kifayah). Keduanya bersumber dari Allah SWT.
e Aksiologi Akhlakul Karimah: Nilai tertinggi dari pendidikan bukan sekadar kelulusan
akademik (nilai angka), melainkan transformasi perilaku (kesalehan ritual dan sosial).
o Teori Krisis Moral Kontemporer: Menurut al-Attas, krisis moral bersumber dari /oss of
adab (kehilangan adab) yang dipicu oleh de-islamisasi sains dan pragmatisme hidup.
o Prinsip Solutif-Progresif: Filsafat Islam bersifat fleksibel (shalih likulli zaman wa
makan). Perkembangan zaman didorong dan diakomodasi selama tidak merusak asas
akidah dan akhlak.

4. SEJARAH OBYEK, PAPARAN DATA, DAN HASIL WAWANCARA

A. Sejarah Singkat MI Salafiyah Padasan

MI Salafiyah Padasan terletak di Desa Padasan, Kecamatan Kerek, Kabupaten Tuban, Jawa Timur.
Didirikan di atas fondasi semangat dakwah dan pelestarian nilai-nilai Islam inklusif-tradisional
(salaf), madrasah ini mulanya digagas oleh para tokoh agama setempat untuk membentengi
generasi muda dari buta aksara agama. Seiring waktu, lembaga ini bertransformasi
menggabungkan kurikulum Kementerian Agama dengan metode klasikal pesantren (salafiyah)
guna menjaga khittah moderasi dan moralitas lokal masyarakat agraris Kerek.

B. Paparan Data Wawancara Guru PAI

Wawancara 1: Pak Kholilir Rohman, S.Pd.I (Guru PAI/Fikih & Akidah Akhlak)

*"Terkait problematika utama di MI Salafiyah Padasan saat ini, hambatan terbesar adalah infiltrasi
budaya digital (gadget) ke dalam keseharian anak-anak di desa. Isu moral yang muncul adalah
penurunan rasa hormat (ta'dzim) kepada guru dan orang tua, serta hilangnya sopan santun
berbahasa. Anak-anak meniru kata-kata kasar dari media sosial. *

Solusi dari sudut pandang filosofis yang kami terapkan adalah mengembalikan konsep
pembiasaan adab sebelum ilmu. Kami tidak bisa melarang teknologi, maka perkembangannya
kami respons dengan menyisipkan pengawasan spiritual. Solusi praktisnya adalah penguatan
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program pembiasaan shalat dhuha berjamaah, istighosah, dan literasi digital bernuansa Islami.
Dampak implikasinya, madrasah kami tetap dipandang sebagai benteng moral utama oleh
masyarakat Padasan dibanding sekolah umum."

Wawancara 2: Bu Murni, S.Pd.I (Guru Al-Qur'an Hadis)

"Dari kacamata perkembangan lembaga, MI Salafivah Padasan dituntut untuk terus maju
mengikuti kurikulum nasional, namun tantangannya adalah dikotomi cara berpikir orang tua.
Sebagian wali murid menganggap jika anak sudah sekolah di MI, maka urusan moral dan ngaji
sepenuhnya tanggung jawab madrasah. Ini problematika sosiologis.

Secara filosofis, pendidikan Islam itu sistemik—melibatkan lingkungan madrasah, keluarga, dan
masyarakat. Solusi yang kami lakukan adalah menghidupkan komunikasi intensif dengan wali
murid lewat buku penghubung ibadah di rumah. Isu moral seperti kejujuran dan disiplin anak
dipantau bersama. Perkembangan madrasah ke depan sangat bergantung pada sinergi ini. Jika
fondasi spiritual di madrasah kuat, dampaknya anak-anak memiliki filter alami (gawangan) dalam
dirinya saat berada di luar sekolah."

Wawancara 3: Bu Effi Dwi Faridawati, S.Pd.I (Guru Sejarah Kebudayaan Islam / SKI)
*"Saya melihat isu-isu moral dan perkembangan anak-anak saat ini dari keteladanan (uswah).
Problematika hari ini adalah anak-anak kehilangan figur idola nyata, mereka lebih mengidolakan
konten kreator di internet. *

Oleh karena itu, dalam pembelajaran SKI, kami menggunakan pendekatan filsafat sejarah, sejarah
bukan sekadar hafalan tahun, tapi penggalian nilai moral keteladanan Rasulullah dan para
sahabat. Solusinya adalah internalisasi nilai perjuangan Islam ke dalam perilaku nyata siswa.
Implikasinya sangat terasa pada pembentukan karakter sosial anak, mereka diajarkan peduli
sesama teman, gotong royong, dan jujur. Tantangan ke depan adalah bagaimana performa moral
ini konsisten seiring perkembangan psikologis anak menuju jenjang remaja."

5. ANALISA DAN HASIL MINI RISET (SINTESIS TEORI)
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan (Pak Kholilir, Bu Murni, dan Bu Effi),
diperoleh benang merah analitis yang mempertemukan fakta lapangan dengan teori filsafat
pendidikan Islam:
[ Infiltrasi Digital / Disrupsi Moral ] ---> [ Gejala: Loss of Adab (Sikap Kasar, Hilang Ta'dzim) ]

|

(Pisau Analisis Filsafat)

[ Solusi Integratif (Ta'dib) | ------------ > [ Manifestasi: Shalat Berjamaah, Uswah Sejarah, Buku
Kontrol ]

1. Analisis Problematika & Isu Moral (Loss of Adab): Pernyataan Pak Kholilir mengenai
degradasi sopan santun akibat gadget mengonfirmasi teori al-Attas tentang gejala loss of
adab. Teknologi mengaburkan batasan otoritas keilmuan, sehingga siswa kehilangan rasa
ta'dzim (etika resiprokal).
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2. Analisis Solusi Epistemologis: Langkah Bu Murni yang mengintegrasikan pengawasan
madrasah dan rumah mematahkan cara pandang dikotomis (memisahkan urusan dunia
dan akhirat/madrasah dan rumah). Ini selaras dengan prinsip kesatuan pendidikan dalam
Islam.

3. Analisis Dampak Implikasi & Perkembangan: Penekanan Bu Effi pada rekonstruksi
nilai sejarah (keteladanan) merupakan bentuk konkret dari aksiologi filsafat Islam.
Dampak jangka panjangnya (implikasi), MI Salafiyah Padasan berhasil mempertahankan
eksistensinya sebagai lembaga pendidikan pilihan masyarakat karena tidak hanya
menawarkan kecerdasan intelektual, melainkan stabilitas moral (karakter akhlak).

Kesimpulan

Filsafat Pendidikan Islam di MI Salafiyah Padasan Kerek Tuban menempati posisi vital
sebagai motor penggerak solusi atas problematika kontemporer. Krisis moral akibat modernisasi
teknologi direspons bukan dengan sikap anti-kemajuan, melainkan melalui reaktualisasi konsep
Ta'dib (penanaman adab) dan Uswah Hasanah (keteladanan). Implikasi dari pendekatan filosofis
yang diterapkan oleh para guru PAI (Pak Kholilir, Bu Murni, dan Bu Effi) terbukti mampu menjaga
keseimbangan perkembangan aspek kognitif, afektif, dan spiritual siswa, sekaligus mengukuhkan
madrasah ini sebagai institusi pelestari moralitas luhur di tengah masyarakat.
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TRANSKRIP LENGKAP INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA TERSTRUKTUR
A. Identitas Penelitian
Judul Penelitian:
Problematika Moral dan Implementasi Filsafat Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik

Jenis Wawancara:

Terstruktur

Tanggal : 08 Juli 2026

Waktu :09.00 WIB

Tempat : Ruang Guru MI Salafiyah Padasan

B. Identitas Informan 1
Nama : Shofil Ulya/ S.Pd I
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia : 43

Jabatan : Guru mapel agama
Pendidikan Terakhir : S1
Lama Mengajar/Bertugas : 20
. Identitas Informan 2
Nama : Murni, S.Pd I

Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 46

Jabatan : Guru kelas
Pendidikan Terakhir : S1
Lama Mengajar/Bertugas : 21
. Identitas Informan 3
Nama : Effi Dwi Faridawati, S.Pd I
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 52

Jabatan : Guru kelas
Pendidikan Terakhir : S1
Lama Mengajar/Bertugas : 20

C. Pembukaan Wawancara
Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi narasumber dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan memperoleh
informasi mengenai problematika moral peserta didik serta implementasi filsafat Pendidikan Agama Islam dalam
proses pendidikan.

Seluruh informasi yang diberikan hanya digunakan untuk kepentingan akademik dan dijaga kerahasiaannya.
Wawancara diperkirakan berlangsung sekitar 20—30 menit.

Apakah Bapak/Ibu bersedia melanjutkan wawancara?
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Vo Ya
o Tidak

D. Daftar Pertanyaan Wawancara Terstruktur

Aspek . Problematika Moral Peserta Didik

Pertanyaan 1

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi moral peserta didik saat ini?
Informan A:

Kondisi moral peserta didik cukup beragam. Sebagian besar masih memiliki sikap sopan dan menghormati guru, tetapi
ada juga yang mulai menunjukkan perilaku kurang disiplin, seperti terlambat datang ke sekolah dan kurang menghargai
aturan.

Informan B:

Saya melihat adanya penurunan kepedulian terhadap etika dalam berkomunikasi. Beberapa peserta didik cenderung
berbicara tanpa memperhatikan sopan santun, terutama karena pengaruh media sosial.

Informan C:

Secara umum kondisi moral masih dapat dibina. Peserta didik memiliki potensi yang baik, namun membutuhkan
pendampingan yang konsisten dari sekolah dan keluarga.

2. Permasalahan moral apa yang paling sering ditemukan di lingkungan sekolah?
Informan A:

Permasalahan yang sering muncul adalah kurangnya disiplin, seperti terlambat hadir, tidak mengerjakan tugas, dan
melanggar tata tertib sekolah.

Informan B:

Masalah yang sering ditemui adalah penggunaan bahasa yang kurang sopan terhadap teman sebaya dan meningkatnya
kasus perundungan verbal.

Informan C:

Sebagian peserta didik masih kurang memiliki rasa tanggung jawab terhadap kewajiban belajar dan menjaga
kebersihan lingkungan sekolah.

3. Apa faktor utama yang menyebabkan terjadinya penurunan moral peserta didik?

Informan A:

Kurangnya pengawasan orang tua menjadi salah satu faktor utama karena waktu bersama keluarga semakin terbatas.
Informan B:

Pengaruh media sosial dan lingkungan pergaulan memberikan dampak yang cukup besar terhadap perilaku peserta
didik.

Informan C:

Kurangnya pembiasaan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi penyebab menurunnya moral
peserta didik.

4. Sejauh mana pengaruh keluarga terhadap pembentukan moral peserta didik?

Informan A:

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama sehingga sangat menentukan pembentukan karakter anak.
Informan B:

Anak yang mendapatkan perhatian dan teladan dari orang tua cenderung memiliki perilaku yang lebih baik di sekolah.
Informan C:

Sekolah dapat membantu membina moral, tetapi keberhasilannya tetap bergantung pada dukungan keluarga.

[VOLUME 01 ISSUE 03



TRANSCIVILIA: Journal of Multidisciplinary Knowledge and Civilization Page | 304

5. Bagaimana pengaruh media sosial terhadap perilaku peserta didik?
Informan A:

Media sosial memiliki dampak positif jika dimanfaatkan sebagai sumber belajar, tetapi juga dapat memengaruhi
perilaku negatif apabila tidak diawasi.

Informan B:

Peserta didik sering meniru gaya komunikasi yang mereka lihat di media sosial sehingga memengaruhi etika
berinteraksi.

Informan C:

Media sosial mempercepat penyebaran informasi, namun juga meningkatkan risiko kecanduan gawai dan
berkurangnya interaksi langsung.

6. Apakah Bapak/Ibu memahami konsep filsafat Pendidikan Agama Islam?
Informan A:

Ya, saya memahami bahwa filsafat Pendidikan Agama Islam menjadi landasan dalam membentuk manusia yang
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.

Informan B:
Menurut saya, filsafat PAI memberikan arah mengenai tujuan, nilai, dan metode pendidikan berdasarkan ajaran Islam.
Informan C:

Saya memahami konsep dasarnya sebagai pedoman dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam proses
pendidikan.

7. Bagaimana penerapan nilai-nilai filsafat Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran?
Informan A:

Nilai-nilai Islam diterapkan melalui pembiasaan doa, keteladanan guru, dan pengaitan materi dengan kehidupan sehari-
hari.

Informan B:

Guru mengintegrasikan nilai kejujuran, tanggung jawab, dan amanah dalam setiap proses pembelajaran.
Informan C:

Pembelajaran tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan sikap dan perilaku Islami.

8. Metode apa yang digunakan untuk menanamkan nilai moral kepada peserta didik?

Informan A:

Metode keteladanan merupakan cara yang paling efektif karena peserta didik cenderung meniru perilaku guru.
Informan B:

Kami menggunakan metode pembiasaan melalui kegiatan keagamaan dan kedisiplinan setiap hari.

Informan C:

Diskusi, pemberian nasihat, dan refleksi setelah pembelajaran juga digunakan untuk memperkuat nilai moral.
9. Bagaimana peran guru sebagai teladan dalam pembentukan karakter peserta didik?

Informan A:

Guru harus menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan agar peserta didik memiliki contoh
nyata.

Informan B:
Keteladanan guru sangat berpengaruh karena peserta didik mengamati sikap guru setiap hari.

Informan C:
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Guru menjadi figur yang membimbing, memotivasi, dan memberikan contoh dalam bersikap serta bertindak.
10. Bagaimana bentuk pembiasaan keagamaan yang diterapkan di sekolah?

Informan A:

Sekolah membiasakan doa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran.

Informan B:

Peserta didik mengikuti salat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan kegiatan peringatan hari besar Islam.
Informan C:

Sekolah juga membiasakan budaya salam, senyum, sopan santun, serta kegiatan infak rutin.

11. Menurut Bapak/Ibu, apakah implementasi Pendidikan Agama Islam selama ini sudah efektif dalam membentuk
karakter peserta didik?

Informan A:

Cukup efektif, tetapi hasilnya akan lebih baik jika didukung oleh keluarga.

Informan B:

Sudah memberikan dampak positif, meskipun masih perlu penguatan dalam pembiasaan sehari-hari.
Informan C:

Efektivitasnya berbeda pada setiap peserta didik karena dipengaruhi oleh lingkungan masing-masing.

12. Apa kendala terbesar dalam penerapan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di sekolah?

Informan A:

Kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga menjadi salah satu kendala utama.

Informan B:

Pengaruh media sosial dan pergaulan sering kali bertentangan dengan nilai yang diajarkan di sekolah.
Informan C:

Keterbatasan waktu pembelajaran membuat pembinaan karakter belum dapat dilakukan secara maksimal.
13. Bagaimana bentuk kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam pembinaan moral peserta didik?
Informan A:

Sekolah mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua untuk membahas perkembangan peserta didik.
Informan B:

Komunikasi dilakukan melalui grup kelas dan konsultasi apabila terdapat permasalahan.

Informan C:

Orang tua dilibatkan dalam berbagai kegiatan sekolah yang mendukung pembentukan karakter.

14. Program apa saja yang mendukung pembentukan karakter Islami di sekolah?

Informan A:

Program salat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, dan kultum rutin.

Informan B:

Kegiatan pesantren Ramadan, bakti sosial, dan peringatan hari besar Islam.

Informan C:

Program pembiasaan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun), infak Jumat, dan kegiatan keagamaan lainnya.
15. Apa upaya yang perlu dilakukan agar implementasi filsafat Pendidikan Agama Islam semakin optimal?

Informan A:
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Perlu memperkuat sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat agar pembinaan karakter berlangsung secara
berkelanjutan.

Informan B:
Guru perlu terus meningkatkan kompetensi dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pembelajaran.
Informan C:

Sekolah perlu memperbanyak program pembiasaan karakter, evaluasi berkala, serta pemanfaatan teknologi secara
bijak untuk mendukung pendidikan moral.

F. Penutup

Terima kasih atas waktu dan informasi yang telah Bapak/Ibu berikan. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi pengembangan Pendidikan Agama Islam dan pembentukan karakter peserta didik.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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